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Kulit pisang ayam merupakan sampah pisang goreng yang tidak dimanfaatkan, mempunyai nilai ekonomis yang tinggi.  Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui (1) karakteristik organoleptik (warna aroma, kerenyahan, dan rasa) pada kerupuk kulit pisang ayam,
(2) mengetahui daya terima konsumen terhadap kerupuk kulit pisang ayam, (3) menstandarisasikan resep kerupuk kulit pisang
ayam. Metode yang digunakan adalah metode eksperimen dengan menggunakan pendekatan kuantitatif.  Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah uji pengamatan (Sensory Evaluation ) yang dilakukan pada 5 orang narasumber dan uji penerimaan
(Acceptability Test) yang diuji cobakan 30 orang panelis konsumen.  Data dari uji pengamatan dianalisis dengan cara menentukan
nilai rata-rata (mean) dari total yang diperoleh dari narasumber. Data dari uji penerimaan dianalisis dengan menggunakan analisis
varian (anava) satu jalur pada kerupuk yang diperoleh dari narasumber dan panelis konsumen.  Berdasarkan uji pengamatan oleh
narasumber diketahui bahwa, kerupuk kulit pisang ayam yang disukai adalah pada perlakuan kedua (RN03) dari segi warna 23.4,
aroma 23.6 dan rasa 23.8, tetapi dari segi kerenyahan narasumber lebih menyukai pada perlakuan pertama (RN05) dengan nilai
rata-rata 23.8.  Hasil analisis tentang penerimaan konsumen menunjukkan bahwa kerupuk kulit pisang ayam yang disukai adalah
perlakuan pertama (RN05) memiliki nilai rata-rata pada warna 3.0, aroma 3.26, kerenyahan 4.06, dan rasa 3.3.  Simpulan dari
penelitian, kerupuk yang disukai narasumber adalah pada perlakuan kedua dari segi warna, aroma dan rasa.  Tetapi dari segi
kerenyahan narasumber menyukai pada perlakuan pertama.  Sedangkan konsumen menyukai kerupuk kulit pisang ayam pada
perlakuan pertama.  Hipotesis diterima HI karena terdapat pengaruh karakteristik organoleptik dan daya terima konsumen terhadap
kerupuk kulit pisang ayam.  Kepada peneliti berikutnya untuk meneliti daya simpan kerupuk kulit pisang ayam dan uji kandungan
gizi kerupuk kulit pisang ayam.
